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Penelitian yang berjudul â€œBentuk Pelaminan Aceh Pidie di kampong Garot Kecamatan Indra Jaya Kabupaten Aceh Pidieâ€• ini
mengangkat masalah bagaimanakah bentuk pelaminan Aceh Pidie. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk pelaminan
Aceh Pidie. Sumber data dan Lokasi dalam penelitian ini adalah Tokoh masyarakat yang mengerti bentuk pelaminan Aceh
Pidie,dan tokoh masyarakat yang memproduksi kasab pelaminan Aceh Pidie. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data digunakan dengan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan mereduksi, data display, data verifikasi. Hasil penelitian mengungkapkan pelaminan
Aceh Pidie di kampong Garot Kecamatan Indra Jaya Kabupaten Aceh Pidie adalah satu-satunya pelaminan yang masih menjaga
keasliannya. Struktur bentuknya memiliki 20 unsur di dalam strukturnya yaitu tabeng (tabing), langet-langet (langit-langit),
biku-biku (rumbai biku), rangka, ayu-ayu (rumbai ayu), sepre bangku (seprei bangku), tiang, boh kelambu (buah kelambu), pinto
gadong (pintu gadung), dalansi (kain belakang), tika duek (tikar duduk), guleng tampok (guling panjang), aneuk tangga (anak
tangga), dasi, bantai kursi (bantal kursi), seuhab (lapisan hidang), kipah (kipas), ayu-ayu daloeng (rumbai-rumbai hidang) dan  tutup
daloeng (tutup hidang). Diantara 20 unsur ini, ada yang sudah jarang digunakan, salah satunya adalah Guleng tampok, bahkan ada
beberapa yang tidak digunakan lagi atau sudah hilang, seperti tirai-tirai atap, boh kelambu dan langet-langet.  Warna yang terdapat
di dalam pelaminan ini adalah warna merah, kuning, hijau, dan hitam. 
